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Abstract

Students are individuals who are currently in the process of acquiring knowledge and are
registered at an institution such as a university, polytechnic or other educational institution.
Individuals who have just entered the world of college in their first year are called new students.
Status as a new student will certainly provide a significant difference compared to when you were
a student. This research aims to determine the relationship between self-requlated learning and
the adjustment of new students who have migrated from outside South Sulawesi to study at
Makassar State University. The sample in this study consisted of 160 people who were new
students in 2023 and were currently migrating to South Sulawesi. Data collection was carried out
using two research instruments, namely, the self-reqgulated learning scale and the self-adjustment
scale. Hypothesis testing using product moment correlation analysis. The research results show
that there is a positive relationship between self-reqgulated learning and new students' self-
adjustment, r = 0.599 (p = 0.000). The higher the level of self-requlated learning, the higher the
student's self-adjustment.

Keywords : New Students, Self Adjustment, Self Regulated Learning.

Abstrak

Mahasiswa adalah individu yang saat ini dalam proses memperoleh ilmu dan terdaftar di suatu
lembaga seperti universitas, politeknik atau lembaga pendidikan lainnya. Individu yang baru
memasuki dunia perkuliahan di tahun pertama disebut mahasiswa baru. Status sebagai seorang
mahasiswa baru tentunya akan memberi perbedaan yang signifikan dibandingkan ketika menjadi
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self regulated learning dengan
penyesuaian diri mahasiswa baru yang merantau dari luar Sulawesi Selatan yang berkuliah di
Universitas Negeri Makassar. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 160 orang yang merupakan
mahasiswa baru tahun 2023 dan sedang merantau di Sulawesi Selatan. Pengumpulan data
dilakukan dengan dua instrumen penelitian yaitu, skala self regulated learning dan skala
penyesuaian diri. Uji hipotesis menggunakan analisis korelasi product moment. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara self regulated learning dan penyesuaian
diri mahasiswa baru, r = 0,599 (p = 0,000). Semakin tinggi tingkat self regulated learning yang
dimiliki, maka semakin tinggi juga penyesuaian diri mahasiswa.

Kata kunci :

Mahasiswa Baru, Penyesuaian Diri, Self Regulated Learning.

Pendahuluan jenjang perguruan tinggi. Hartaji (2012)
Mahasiswa merupakan individu yang  mengemukakan = mahasiswa  adalah
saat ini telah menempuh pendidikan pada individu yang saat ini dalam proses
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memperoleh ilmu dan terdaftar di suatu
lembaga seperti universitas, politeknik
atau lembaga pendidikan lainnya. Individu
yang baru memasuki dunia perkuliahan di
tahun pertama disebut mahasiswa baru
(Widodo, 2021).

Santrock (2003) berpendapat bahwa
mahasiswa baru merupakan masa transisi
dari siswa ke mahasiswa, membawa
banyak manfaat positif yaitu mahasiswa
menjadi lebih dewasa, mencari gaya hidup
dan kuantitas yang berbeda, mengalami
lebih banyak kemandirian karena jauh dari
orang tua dan akan cacat intelektual
karena banyaknya pekerjaan sekolah yang
akan diberikan kepada mereka, namun
mahasiswa juga sering menghadapi

kesulitan, seperti kesulitan dalam
mengatur waktu (Daulay et al., 2021)
Masa transisi sering menimbulkan
gegar budaya, dimana mahasiswa harus
mempelajari kembali persoalan sosial dan
psikologis dengan menempuh hal baru di
tempat baru dan cenderung merasa
bingung saat berinteraksi dengan teman
serta lingkungan (Daulay et al., 2021)
Pada umumnya, usia mahasiswa tahun
pertama (S1) berkisar antara 18 sampai 20
tahun, secara psikologis berada pada
masa remaja akhir dan awal masa dewasa
2003). Pada

seringkali

masa ini,
tidak
dewasa, bimbang dan bergantung pada

(Santrock,
seseorang tampak
orang lain. Pada titik ini, individu juga
dapat memulai hidup mandiri. Jadi
sebagai mahasiswa baru yang merantau,
dia harus memiliki penyesuaian diri yang
baik (Daulay et al., 2021)

Gunarsa (2004) menyatakan bahwa

penyesuaian diri merupakan keahlian
untuk menyesuaikan diri di tempat ramai
atau dalam kelompok serta individu

tersebut  menampilkan  sikap  dan
kepribadian yang memuaskan. Hartono
dan Sumanto (2013) Mengungkapkan
penyesuaian diri adalah suatu metode

yang dilakukan oleh individu agar bisa

mencukupi keinginan sesuai dengan
lingkungan dimana dirinya berada,
sehingga individu tersebut dapat
menyeimbangkan dirinya dengan
lingkungan.

Penelitian Fahrul (2022) yang dilakukan
kepada 100 mahasiswa baru vyang

merantau dan berkuliah di Universitas

Muhammadiyah Malang. Ditemukan
bahwa sebagian besar mahasiswa baru
yang merantau dari luar Pulau Jawa
memiliki cakupan yang relatif rendah yaitu
rata-rata 77%

pelajar, sedangkan 15 yang dinilai tinggi

85 responden dengan

hanya 23% pelajar. Berdasarkan keempat
aspek adaptasi di perguruan tinggi,

diperoleh hasil bahwa rata-rata
mahasiswa yang merantau masih belum
dapat memenuhi kebutuhan belajarnya
atau dengan kata lain kemampuan
beradaptasinya, respon belajarnya masih
relatif lemah.

Sejalan dengan yang dikemukakan oleh
Schneider,

psikologis

keadaan fisik dan faktor
faktor yang
mempengaruhi penyesuaian diri. Karena

merupakan

jika terdapat kecacatan fisik dan penyakit
kronis akan menahan individu untuk
melakukan proses penyesuaian diri. Selain
itu, untuk melakukan penyesuaian diri

yang naik, diperlukan keadaan pikiran
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yang sehat, sehingga bisa dikatakan
dengan adanya kekecewaan, kecemasan,
dan pandanganyang harmonis terhadap
insentif dan desakan lingkungan.

Sistem pembelajaran yang baru juga

menyulitkan mahasiswa baru untuk
memahami materi pelajaran karena
kebanyakan dari mereka memiliki

masalah jaringan, kesulitan mengatur

waktu, dan menemukan diri mereka
dalam lingkungan yang tidak kondusif
untuk pembelajaran mereka. Nabila dan
(2019)

semakin tinggi kemampuan mengatur diri

Laksmiwati menjelaskan jika

seseorang maka akan semakin

mempengaruhi kemampuan mengatur
diri sendiri. Dampak dari hal ini memaksa
mereka untuk lebih berupaya mengatur
jadwal sekolah mereka.

Selain itu, mahasiswa baru harus
mampu mengelola diri dari perbuatan
yang menyimpang. Karena dalam masa
transisi, individu masih bingung terhadap
peralihan yang terjadi. Dengan melatih
regulasi diri dengan baik, individu dapat
termotivasi untuk bertindak lebih terarah

dan menunjukkan perilaku yang sesuai

dengan  harapan  sehingga  dapat
mempengaruhi penyesuaian diri (Atiyah
et al.,, 2020)

Manab (2016) berpendapat jika

regulasi diri dalam pembelajaran adalah
proses seseorang dalam regulasi diri,
perbaikan diri, dan pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan dalam proses
pembelajaran. Regulasi diri yang baik
dapat membuat kesuksesan akademik,
sehingga

prestasinya

individu bisa meningkatkan

Baumeister (2006) menjelaskan bahwa

self regulated learning adalah
kemampuan seseorang untuk
merencanakan, mengarahkan dan

mengendalikan perilakunya untuk
mencapai tujuan dalam pembelajaran,
dengan menggunakan unsur fisik, kognitif,
emosional dan sosial dengan cara yang
selaras  dengan nilai-nilai ~ dalam
masyarakat, konsisten, moral dan aturan
yang berlaku di lingkungan masyarakat.
Penelitian terdahulu yang dilakukan
Zeno (2019) kepada 317 mahasiswa
Universitas Islam Riau, yang aktif dalam
mengikuti Hasilnya

organisasi. yaitu

subjek dalam penelitian ini memiliki
tingkat regulasi diri yang sedang, dalam
yang terlihat dari

persentasenya 36% atau 117 mahasiswa,

kategori sedang
sebanyak 106 mahasiswa (33%) memiliki
kemampuan regulasi diri yang rendah,
(17%)
memiliki kemampuan regulasi diri yang

dan sebanyak 54 mahasiswa

tinggi. Selain itu terdapat juga kategori
regulasi diri yang sangat tinggi dengan
persentase 10% atau 32 mahasiswa dan
pada kategori sangat rendah yaitu 2%
atau 8 mahasiswa.

Zimmerman (2003) juga menyatakan
jika seseorang harus dapat mengatur diri
sendiri ketika sikap dan pikirannya tidak
sesuai dengan kendalinya sendiri dan
tidak dipengaruhi oleh orang yang ada
disekitarnya atau lingkungannya. Regulasi
diri juga mencakup kemampuan untuk
menghasilkan pikiran, perasaan dan
tindakan, serta kemampuan untuk terus
beradaptasi untuk mencapai tujuan yang
setiap

diinginkan individu dan
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meningkatkan kesehatan fisik.

Penelitian Harsellenta (2017)
menunjukkan  bahwa regulasi  diri
mempunyai hubungan positif dengan

penyesuaian diri mahasiswa asing FIP UNY
2017 yang artinya semakin tinggi regulasi
diri maka semakin tinggi pula penyesuaian
diri mahasiswa asing, dan sebaliknya.
Dengan koefisien korelasi sebesar 0,667
dan signifikansi sebesar 0,000.

faktor yang
mempengaruhi penyesuaian diri adalah

Salah satu

regulasi diri. Penyesuaian diri sangat erat
kaitannya dengan bagaimana individu
mengatur diri sendiri dalam lingkungan
sosialnya. Dias dan Castillo ( dalam
Manab, 2016)

regulasi diri adalah proses psikologis yang

berpendapat bahwa
dapat menentukan tindakan seseorang
dan menyesuaikan mekanisme untuk
mendorong  perilaku  positif  guna
mencapai tujuan yang diinginkan.
Metode

Penelitian ini memiliki 160 responden
yang didapatkan dengan menggunakan
metode pengambilan sampel yaitu teknik
accidental sampling. Penelitian ini
mengunakan skala penyesuaian diri yang
diadaptasi dari (2019) vyang

disusun berdasarkan aspek penyesuaian

maggie

diri menurut Schneider, dan skala self
regulated learning yang diadaptasi dari
melinda (2023) yang disusun berdasarkan
aspek yang dikemukakan oleh Woltres dkk

(2003).
Validasi kedua skala menggunakan
validasi faktorial, vyaitu Confirmatory

Factor Analysis (CFA). Skala penyesuaian
diri dengan nilai faktor berada pada angka

. Skala self regulated learning dengan nilai
faktor berada pada angka . Uji reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan cronbach
SPSS.  Skala
penyesuaian diri memiliki nilai reliabilitas

alpha pada aplikasi
sebesar 0,858 dan skala self regulated
learning memiliki nilai reliabilitas sebasar
0,859. Uji hipotesis yang digunakan adalah
uji korelasi Spearman rho dengan bantuan
aplikasi SPSS. Spearman rho bertujuan
untuk mengetahuisignifikansi, keeratan
atau kebermaknaan, dan arah hubungan

variabel.

Hasil
Deskripsi Responden Penelitian

Hasil analisis deskriptif responden pada
tabel berikut:

Tabel 1. Data deskripsi responden

De::?)tgl::\fis Data Responden f %
Jenis Laki-laki 83 52%
Kelamin Perempuan 77 48%
17 30 19%
Usia 18 75 47%
19 55 34%
Psikologi 15 10%
Ekonomi 42 26%
Teknik 52 32%

Fakultas Bahasa & Sastra 4 3%
llImu Pendidikan 7 4%

IImu Sosial 9 5%

MIPA 10 6%

IlImu Keolahragaan 21 14%
& Kesehatan

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan
bahwa subjek dalam penelitian ini
sebanyak 52% berjenis kelamin laki-laki
dan sebanyak 48%

perempuan. Subjek pada penelitian ini

berjenis kelamin

berada pada rentang usia 17-19 tahun
dengan subjek berusia 17 tahun sebanyak
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19% (30 orang), subjek dengan usia 18
tahun sebanyak 47% (75 orang), dan
subjek yang berusia 19 tahun sebanyak
34% (55 orang). Berdasarkan fakultas
sebanyak 42 orang dari Fakultas Ekonomi,
15 orang dari Fakultas Psikologi, 9 orang
dari Fakultas llmu Sosial, 10 orang dari
Fakultas MIPA, 4 orang dari Fakultas
Bahasa & Sastra, 7 orang dari Fakultas
IImu Pendidikan, 21 orang dari Fakultas
IImu Keolahragaan & Kesehatan, 52 orang
dari Fakultas Teknik.

Tabel 2. Kategorisasi data variabel

Variabel Interval f % Kategori
. X< 26 13 8,13% Rendah
Penyesuaian
Diri 26 <X>40 73  45,62% Sedang
iri
X>40 74  46,25%  Tinggi

Self X<23 1 1% Rendah
Regulated 23<X>37 42 26% Sedang

Learning X>37 117 73% Tinggi

Berdasarkan tabel kategorisasi diatas,
pada variabel penyesuaian diri diketahui
bahwa sebanyak 8,13% (13 orang) subjek
berada di tingkat rendah, 45,62% (73
orang) subjek berada di tingkat sedang,
46,25% (74 orang) subjek berada di
tingkat tinggi. Maka dapat disimpulkan
bahwa mayoritas subjek mengalami
penyesuaian diri pada tingkat sedang ke
tinggi. Pada

learning diketahui bahwa sebanyak 1% (1

variabel self regulated
orang) subjek berada ditingkat rendah,
26% (42 orang) subjek berada ditingkat
sedang, 73% (117 orang) subjek berada
ditingkat tinggi. Maka dapat disimpulkan
bahwa mayoritas subjek memiliki tingkat
self regulated learning yang tinggi.

Tabel 3. Uji hipotesis

Koefisi
Variabel o€ ISIer‘ Sig. Ket
korelasi

Self
Regulated
Learning dan 0,599 0,000
Penyesuaian
Diri

Signifikan

Berdasarkan hasil tabel 16, dapat
dilihat bahwa hasil uji hipotesis pada
korelasi antara variabel self regulated
learning dan penyesuaian diir
menyatakan nilai koefisien korelasi
0,599 dan nilai
sebesar 0,000. Kriteria hipotesis yang

digunakan dalam penelitian adalah jika

sebesar signifikansi

nilai signifikansi berada dibawah atau
sama dengan p < 0,05, maka Ha diterima
dan HO ditolak. Jadi daoat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan positif antara
self  regulated learning
penyesuaian diri mahasiswa baru yang

dengan

merantau di Universitas Negeri Makassar.
Tabel 4. Uji tambahan

Variabel Sig. Ket
Hasil tingkat Self
Regulated Learnin
9 9 Tidak

dan Penyesuaian Diri 0,329 o
L L Signifikan
ditinjau dari jenis

kelamin

Berdasarkan hasil tabel 4, dapat dilihat
bahwa hasil uji tambahan antara jenis
kelamin  responden dengan hasil
instrumen yang telah dikerjakan, memiliki
nilai signifikan sebesar 0,329. Kriteria uji
komparasi T-test yaitu jika nilai signifikan
p < 0,5 maka terdapat perbedaan, dan jika
nilai signifikan p > 0,5 maka tidak terdapat
perbedaan. Hasil dari uji tambahan yaitu
0,329 < 0.5, Maka terdapat perbedaan
antara laki-laki dan perempuan terkait
diri dan self

tingkat penyesuaian

regulated learning.
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Pembahasan
1. Gambaran Deskriptif Penyesuaian

Diri

Hasil  penelitian yang telah
dilakukan di  Universitas
kepada 160
ditemukan bahwa mean empirik

Negeri
Makassar subjek,
berada pada nilai 38,3 dengan standar
deviasi sebesar 7,97. Jika ditinjau dari
jenis  kelamin, rata-rata tingkat

laki-laki  dan

perempuan berada pada kategori

penyesuaian  diri

sedang. Untuk tingkat penyesuaian
diri laki-laki, sebanyak 55,42% (46
orang) berada pada kategori sedang,
kategori rendah sebanyak 23,30% (21
orang), dan kategori tinggi sebanyak
19,28% (16 orang). Penyesuaian diri
yang dialami subjek dengan jenis
kelamin perempuan berada pada
kategori sedang sebanyak 64,94% (50
orang), kategori tinggi sebanyak
22,08% (17 orang) dan kategori
rendah sebanyak 12,99% (17 orang).

(1964)
bahwa orang yang dapat

Schneider menyatakan
menyesuaikan diri dengan baik, yaitu
orang dengan segala keterbatasan,
kemampuan dan kepribadiannya,
telah belajar menyikapi dirinya dan
lingkungannya dengan cara vyang
efisien, dewasa, berguna dan
memuaskan. Efisien berarti apa yang
dilakukan individu membuahkan hasil
yang diinginkan tanpa mengeluarkan
banyak tenaga, tanpa membuang

banyak waktu dan tanpa banyak

melakukan kesalahan. Untuk
mencapai penyesuaian diri yang baik
diperlukan rasa percaya diri sebagai
keyakinan bahwa mahasiswa dapat
menentukan  sendiri  bagaimana
dirinya akan berperilaku tergantung
pada apa yang diperlukan pada saat

itu. Adaptasi diri yang rendah

mempengaruhi  mahasiswa dalam
beradaptasi  dengan lingkungan
perkuliahan
. Gambaran Deskriptif Self Regulated
Learning

Hasil penelitian yang telah
dilakukan di Universitas Negeri
Makassar kepada 160 subjek,

ditemukan bahwa mean empirik
berada pada nilai 39,4 dengan standar
deviasi sebesar 5,38. Jika ditinjau dari
jenis kelamin, tingkat self regulated
learning laki-laki dan perempuan
berada pada kategori sedang. Self
regulated learning yang dialami subjek
dengan jenis kelamin laki-laki berada
pada kategori sedang sebanyak
67,47% (56 orang), kategori rendah
sebanyak 15,66% (13 orang), dan
kategori tinggi sebanyak 16,87% (14
orang). Self regulated learning yang
dialami subjek dengan jenis kelamin
perempuan berada pada kategori
sedang sebanyak 61,04%% (47 orang),
kategori rendah sebanyak 20,78% (16
orang), dan kategori tinggi sebanyak
18,18% (14 orang).

Hasil penelitian ini secara garis
besar sesuai dengan pernyataan
Zimmerman dan Schunk (2003) bahwa
mahasiswa dengan kemampuan self-

Journal of Correctional Issues Volume XX, No.XX | 20XX



Karunia Mulya Firdauzy Ahsan & M Ahkan Alwi

150

Hubungan Self Requlated

regulated  learning  yang  baik
membuat rencana pembelajaran,
memonitor diri sendiri dan melakukan
penilaian belajar. Menurut Santrock
(2007), kemampuan mengatur diri
belajar dapat mengarahkan peserta
didik untuk meningkatkan motivasi,
menambah ilmu dan mengendalikan
emosinya agar proses belajar tidak
terganggu dan selalu mengawasi
kemajuan belajarnya. tujuan belajar.
Oleh karena itu, individu didorong
untuk  melakukan  pembelajaran
dengan pengaturan diri yang baik
sehingga mereka bertanggung jawab
terhadap dirinya sendiri  guna
mencapai tujuan pembelajaran yang
diinginkan (Atiyah et al., 2020).
Hubungan antara Self Regulated
Learning dan Penyesuaian Diri
Berdasarkan uji hipotesis yang
telah dilakukan, hasilnya
menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif antara self reqgulated
learning dengan penyesuaian diri
mahasiswa baru yang ditandai dengan
nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05).
Adapun nilai koefisien korelasi sebesar
0,599 vyang artinya kedua variabel
memiliki arah hubungan yang positif.
Semakin tinggi self regulated learning
yang dimiliki maka semakin tinggi juga
penyesuaian diri. Dan sebaiknya, jika
semakin rendah self regulated
learning yang dimiliki maka semakin
rendah juga tingkat penyesuaian diri
seseorang. Dari nilai koefisien korelasi
tersebut diketahui juga bahwa kedua

variabel memiliki korelasi dengan
kekuatan sedang.

Hasil tersebut sama dengan
berbagai penelitian  sebelumnya.
Diantaranya, penelitian  yang
dilakukan oleh Annisa (2021) terhadap
125 mahasiswa vyaitu Terdapat
korelasi positif antara self-regulated
learning dengan penyesuaian
akademik pada mahasiswa baru. Hal
ini terlihat dari koefisien korelasi (rxy)
= 0,734 dan tingkat signifikansi 0,000 <
0,01 yang berarti terdapat hubungan
positif antara self requlated learning
dengan penyesuaian akademik pada
mahasiswa baru. Penelitian yang
dilakukan oleh Harsellenta (2017)
menunjukkan bahwa regulasi diri
mempunyai hubungan positif dengan
penyesuaian diri mahasiswa asing FIP
UNY 2017 yang artinya semakin tinggi
regulasi diri maka semakin tinggi pula
penyesuaian diri mahasiswa asing, dan
sebaliknya. Dengan koefisien korelasi
sebesar 0,667 dan signifikansi sebesar
0,000.

Pada awal kehidupan kampus,
mahasiswa akan menghadapi
tuntutan  akademik dan  non-
akademik. Mahasiswa diharapkan
belajar beradaptasi sendiri. Penelitian
Cazan (2012) mengaitkan regulasi diri
dalam pembelajaran dengan kinerja
akademik dan penyesuaian akademik.
Strategi pembelajaran regulasi diri,
efikasi diri akademik, dan kecemasan
menghadapi ujian merupakan
prediktor penyesuaian akademik
dalam penelitian ini. Dan strategi
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regulasi metakognitif adalah prediktor
terkuat. Penyesuaian yang berhasil
tercermin dalam perilaku belajar
mahasiswa dan kinerja akademik.
Menurut  Zimmerman  (1990),
mahasiswa yang belajar
mengendalikan waktu belajarnya akan
lebih  mampu beradaptasi dengan
tuntutan akademik di lingkungan
pendidikannya dan lebih mampu
menyeimbangkan tuntutan tersebut
dengan aspirasi akademiknya.
Menurut Cazan (2012), self regulation
learning secara keseluruhan erat
kaitannya dengan penyesuaian diri.
Strategi kognitif dan metakognitif juga
berhubungan  signifikan  dengan
prestasi akademik. Nilai prediktif
pembelajaran self regulated learning
menunjukkan bahwa mahasiswa yang
merencanakan pembelajarannya
secara efektif, memantau kemajuan,
dan berprestasi lebih baik memiliki
tingkat penyesuaian akademik yang
lebih tinggi.
Menurut Kartono (dalam Wulandari
2016), individu yang memiliki regulasi
diri yang tinggi dapat beradaptasi. Hal
ini disebabkan  karena  dalam
penyesuaian diri, individu akan
berusaha agar dapat mencapai
keselarasan dengan dirinya dan
lingkungannya sehingga rasa
permusuhan, kemarahan, depresi,
dan emosi negatif lainnya dapat
dihilangkan sebagai reaksi pribadi
yang tidak tepat dan kurang efisien.
Sedangkan, individu dengan regulasi
diri yang rendah, akan kurang mampu

menerapkan norma sosial,
mengontrol perilaku, dan mengatur
emosi negatifnya agar tidak dapat
merugikan orang lain (Wibowo & Fuad
Nashori, 2017)

Keterbatasan dalam penelitian ini
adalah peneliti tidak mengetahui
kondisi dan tidak dapat mengontrol
saat pengisian kuesioner, karena
beberapa penyebaran  dilakukan
secara online. Jumlah sampel yang
tidak  ketahui jumlah pastinya,
membuat peneliti merasa sulit untuk
mendapatkan responden.

Kesimpulan
Berdasarkan uji hipotesis yang telah

dilakukan, diperoleh hasil bahwa terdapat
hubungan positif antara self regulated
learning dan penyesuaian diri pada
mahasiswa baru yang merantau dari luar
Sulawesi Selatan di Universitas Negeri
Makassar. Artinya semakin tinggi self
regulated learning yang dimiliki, maka
semakin tinggi juga penyesuaian diri yang
dimiliki. Sebaliknya, semakin rendah self
regulated learning yang dimiliki, maka
semakin rendah juga tingkat penyesuaian
diri yang dimiliki.

Implikasi

1. Secara Teoritis, penelitian ini dapat
memperkaya keilmuan ke arah
pengembangan ilmu psikologi secara
umum, serta psikologi pendidikan
secara khusus, dengan memberikan
kontribusi terhadap masalah
Penyesuaian Diri yang berhubungan
dengan self-regulated learning.
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2. Bagi mahasiswa khususnya, penelitian
ini bisa menjadi sumber informasi
hubungan

mengenai antara self-

regulated learning dengan
penyesuaian diri mahasiswa baru yang
sedang merantau sehingga mahasiswa
dapat meningkatkan self-regulated
learning dan meningkatkan
penyesuaian diri. Bagi pengajar,
penelitian ini bisa menjadi referensi
mengenai peningkatan penyesuaian

diri mahasiswa baru yang merantau

karena disebabkan karena self-
regulated learning.
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